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5.1 Kesimpulan
Film deokumenter "Bundengan Preserver" menggunakan teon naratif
Tavetan Todorov dengan struktur tiga tahap untuk menceritakan kisah
peieslnrsan hundeng:im alat musjk. Mmml khas Wonosobo. Pada tahap
T enalkan sebagai warisan budaya,
kemudian mlimt!h fuse HME;H setelah meninggalnva Bammawi

(tokoh kunei) yang menyebabkan bundengan mengalami krisis eksistensi
selima  tigs fahun.  Tantangan bertambah kefikn upaya Mulyani
memperkenalkan bundengan kepada gencrasi muda melalui pendidikan
terhambat oleh keterbatasan alat dan persaingan deéngan hiburan modern yang
lebth menarik bagi anak-anak.

Keseimbangan baru ferbentuk melalui upaya dua tokeh. Buchori berhasil
menemukan Munir (adik Bamawi) vang memiliki keshhian memainkan
hundengan, dan mereka berkolaborasi untuk melestarikan alat muﬁktmsel:rut.

termasuk mengadaptasinya dengan musik modem. Sementara Jitu, Mulyani
‘berhosil mengintegrasikan bundengan ke kurikubum sekolah, membuat buku,
‘dan menggunakannys schagai properti tari, dengan hasil positif ketika 75%
mmmmmm bundengan pada u;jmm

 Film i m struktur  dokumenter kontemporer  dengan
pendekatan hybnds, menggabungkan wuw diin observasi lapangan.
Struktur naratifya rmku]ﬂulm W bundengan), point of attack
{(kemunculan Munir), main body (eksplorasi knisis bundengan), wrap up (usaha

pelestarian), dan exit sequence (bukti keberhasilan). Melalui peran tiga tokoh
utama yaitu Buchori, Munir, dan Mulyani, berbagai upaya pelestanan
dilakukan, dari pertunjukan kolaboratif hingga pendidikan di sekolah dan
sanggar, yang berhasil membangkitkan kembali minat generasi muda terhadop
bundengan dan menyelamatkannya dar kepunahan



5.2, 5aran

Produksi film dokumenter "Bundengan Preserver” menghadapi beberapa
kendala yang memeriukan adaptasi dan kerjasama dari berbagai pihak. Untuk
itu disarankan pada penciptaan karya selanjutnya agar memperhatikan beberapa
kendala dan mengikuti solusi dan produksi film dokumenter ini.

Keterbatasan pcml:nla.u Iekm:mujﬂﬁ salah satu tantangan utama yang
berhasil dlataﬂ aﬁﬂul kolaby mun house Sekitar Kita
Kreativa milik Much khi.m mﬂﬁmn]mn ‘bantuan’ berupa peminjaman
peralatan produksi sehingga meningkatkan kualitas teknis film.

Faktor cusca llf-" wih Wonosobo yang m ﬂlgu! ﬂlpmdlks juga
mnﬂl tantangan, terutama suat pengambitan gambar di luar nuangan. Tim
I *piengnnhsjpnsn hal mi dengan mny:apknﬂmqwsepmﬂ
Mk:m lokasi pengambilan gambar dan hutan ﬁmhmng
Gunung Sindoro dan Sumbing ke Telaga Menjer ketika hlumi;mkm
gumung tertutup kabut.

Mﬂ vang muncul dalam membuat alurcerita, kompleksitas narasi
-multitokoh bagaimana film menampilkan tiga luknhmphmiﬂlmn dan
‘Mulyani) dengan peran berbeda dalam pebeslanmm Mberputensi
‘membuat wher cerita lerpecal ata tidak kohesif, penulis berianggung jawab

dﬂlﬂim‘hﬂ mww mnml:kaun struktur narartif
Tﬂm' kseimbangan, Mmhangan baru) untuk

bundengan, mmnpeﬂuﬁm m&ﬁ mhﬂ m;guln dengon memberikan
kait cerita yang menghubungkan peran masing-masing.
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